
 
 

 
 

SKRIPSI 

ANALISIS ALOKASI TENAGA KERJA DAN PENGELUARAN 
RUMAH TANGGA PETANI KELAPA SAWIT SWADAYA 

AKIBAT DARI PERUBAHAN HARGA TBS DI DESA 
JAJARAN BARU KECAMATAN MEGANG SAKTI 

KABUPATEN MUSI RAWAS 
 

ANALYSIS OF LABOR ALLOCATION AND HOUSEHOLD 
EXPENDITURE OF SELF-OWNED PALM PALM FARMERS AS 
A RESULT OF CHANGES IN FFB PRICES IN JAJARAN BARU 

VILLAGE, MEGANG SAKTI DISTRICT, MUSI RAWAS 
DISTRICT 

 
 
 
 
 

 
 

Atik Prastikasari 
05011181823189 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024  



 
 

 
 

SUMMARY 
 
 

ATIK PRASTIKASARI, Analysis of Labor Allocation and Household Expenses 
of Independent Palm Oil Farmers Due to Changes in FFB Price in Jajaran Baru 
Village, Megang Sakti Sub-District, Musi Rawas District (Supervised by 
LIFIANTI). 
 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq) cultivation is carried out in Indonesia and 
is one of the plantation sectors that supports the lives of farmers. Independent oil 
palm smallholders are farmers who cultivate independently and are not tied to any 
company. One of the areas where independent oil palm farming is carried out is in 
the Banjar Baru Village area. The purpose of this study is to determine the income 
of independent oil palm smallholders, identify the allocation of labor for oil palm 
smallholders and calculate the total expenditure of independent smallholder oil 
palm households.This research has been carried out in the Village of Jajaran  Baru, 
Megang Sakti District, Musi Rawas Regency. The choice of location for this 
research was purposive with the consideration that the village of Jajaran Baru is one 
of the villages whose inhabitants have independent oil palm plantations. The data 
collection for this research will be carried out in March-April 2023. The method 
used is the survey method by distributing questionnaires which will be filled out 
during interviews.The study revealed that the average allocation of labor for self-
help palm oil workers in Jajaran Baru Village experienced a change following the 
variation in FFB prices, shifting from 298.81 HOK to 128.10 HOK before the 
change. Moreover, the average income of independent oil palm farmers in 
Bakongan District significantly changed from Rp 23,881,173 per cultivated area 
every 6 months to Rp 7,665,148 post-price adjustment. This difference accounts for 
Rp 16,216,025. On average, the analysis showed that the total household 
expenditure for independent oil palm farmers decreased from Rp 3,935,400 to Rp 
3,637,093 after the FFB price reduction. The study concludes that fluctuations in 
FFB prices impact the income, labor allocation, and household expenditures of 
independent oil palm farmers in Jajaran Baru Village.. 
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RINGKASAN 
 
 

ATIK PRASTIKASARI, Analisis Alokasi Tenaga Kerja dan Pengeluaran Rumah 
Tangga Petani Kelapa Sawit Swadaya Akibat dari Perubahan Harga TBS di Desa 
Jajaran Baru Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh 
LIFIANTHI).  
 

Budidaya kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dilakukan di Indonesia dan 
merupakan salah satu sektor perkebunan yang menunjang kehidupan petani. Petani 
kelapa sawit swadaya merupakan petani yang melakukan budidaya secara mandiri 
dan tidak terikat dengan perusahaan manapun. Salah satu daerah pelaku usahatani 
kelapa sawit swadaya di daerah Desa Jajaran Baru. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pendapatan petani kelapa sawit swadaya, mengidentifikasi 
alokasi tenaga kerja petani kelapa sawit dan menghitung jumlah pengeluaran rumah 
tangga petani kelapa sawit swadaya. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 
Jajaran Baru Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas. Pemilihan lokasi 
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa 
Desa Jajaran Baru merupakan salah satu desa yang penduduknya memiliki 
perkebunan sawit swadaya. Pengumpulan data penelitian ini akan dilaksanakan 
pada bulan Maret-April 2023 Metode yang digunakan adalah metode survei dengan 
membagikan kuisioner yang akan diisi pada saat wawancara. Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa Rata-rata alokasi tenaga kerja kelapa sawit swadaya di 
Kecamatan Megang Sakti adalah Rata-rata alokasi tenaga kerja kelapa sawit 
swadaya di Desa Jajaran Baru mengalami perubahan setelah perubahan harga TBS 
yaitu sebelum perubahan sebesar 298,81 HOK menjadi 128,10 HOK. Rata-rata 
pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Bakongan mengalami 
perubahan yang signifikan dari Rp23.881.173,- per luas garapan per 6 bulan, 
sementara pendapatan setelah terjadinya perubahan harga adalah sebesar 
Rp7.665.148,- per luas garapan per 6 bulan. Sehingga, terdapat selisih pendapatan 
sebesar Rp16.216.025,-. Rata-rata hasil analisis diketahui bahwa pengeluaran total 
rumah tangga petani kelapa sawit swadaya sebelum perubahan harga TBS adalah 
Rp. 3,935,400 dan mengalami perubahan menjadi Rp. 3,637.093 setelah penurunan 
harga TBS. Kesimpulan pada penelitian ini adalah naik turunnya harga TBS 
berpengaruh terhadap pendapatan, alokasi tenaga kerja dan pengeluaran rumah 
tangga petani kelapa sawit swadaya di Desa Jajaran Baru. 

 
Kata Kunci: alokasi, Elaeis guineensis, pendapatan dan perubahan harga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) telah dibudidayakan secara 

luas di Indonesia, dan merupakan salah satu bagian dari perkebunan pertanian yang 

memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Di Indonesia, selain 

kelapa sawit, juga menanam produk perkebunan lainnya, seperti tanaman pangan 

seperti kelapa, kakao, teh, kopi, dan tanaman nonpangan seperti kapas, tembakau, 

karet, dan kelapa sawit (Kurniasari dan Iskandar, 2020).  Namun, kelapa sawit 

memiliki prospek dan status ekonomi tertinggi. Fakta bahwa kelapa sawit 

menghasilkan minyak dan lemak dengan nilai komersil tertinggi di dunia adalah 

fakta (Nasution et al., 2014). Pada skala nasional, PTPN memiliki 579.600 ha kebun 

sawit, dengan 8.420.000 ha perkebunan besar swasta dan 6.080.000 ha perkebunan 

pribadi (Setiawan et al., 2020). Luas kebun sawit di Sumatera Selatan sendiri 

tercatat pada tahun 2019 sebesar 1.543.833,00 ha, tetapi pada tahun 2020 menurun 

menjadi 1.221.374,32 ha. Ini lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1.1 

 
 
Tabel 1.1. Luas dan produksi perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan  (hektar) 

Kabupaten/Kota 
Luas lahan kelapa sawit (ha) Produksi (ton) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 
Ogan Komering Ulu 43590.00 43670.00 - 113200.00 113428.00 3298.00 
Ogan Komering Ilir 412720.00 229157.00 - 543452.00 369918.00 - 
Muara Enim 222054.00 80025.00 - 221994.00 222054.00 - 
Lahat 47412.00 47412.00 - 165105.00 165105.00 19100.00 
Musi Rawas 128650.00 313702.00 - 418345.00 420873.00 98025.00 
Musi Banyuasin 314442.00 202758.00 - 1263030.00 939384.00 432589.00 
Banyuasin 202756.00 21007.32 27536.00 563702.00 569345.00 52985.00 
OKU Selatan 6305.00 11255.00 - 138.00 203.00 192.00 
OKU Timur 21068.00 7294.00 - 79078.00 58024.00 - 
Ogan Ilir 11255.00 36146.00 - 28948.00 28984.00 6859.00 
Empat Lawang 7204.00 91121.00 - 27044.00 17704.00 5863.00 
Pali 36146.00 110.00 2419.00 118751.00 118751.00 160.00 
Musi Rawas Utara 89035.00 820.00 15309.00 281873.00 297931.50 37476.00 
Palembang 110.00 31.00 280.00 274.00 299.00 694.00 
Prabumulih 820.00 235.00 967.00 1592.00 1350.00 1350.00 
Pagar Alam 31.00 130825.00 - - 30.00 21.00 
Lubuk Linggau 235.00 5806.00 - 258.00 287.00 - 
Sumatera Selatan 1543833.00 1221374.32 - 3826784.00 3323670.50 658612.00 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 
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Budidaya tanaman kelapa sawit dapat dilakukan secara mandiri atau 

menerapkan pola swadaya dan tidak dilakukan dengan berkerjasama dengan 

perusahaan (Lifianthi et al., 2018). Petani swadaya didefinisikan sebagai petani 

mandiri yang memiliki inisatif dan biaya sendiri dalam mengelola lahan dan tidak 

terikat dengan perusahaan lain (Akhbianor et al., 2015).  

Misalnya saja perkebunan kelapa sawit otonom, yang dapat menghasilkan 

keuntungan jika faktor produksi digunakan secara produktif. Kawasan Asia 

Tenggara merupakan kawasan sawit paling produktif di Indonesia. Pada tahun 

2019, luas garapan di provinsi ini mencapai 1,54 juta hektar, namun pada tahun 

2020 mengalami penurunan menjadi 1,22 juta hektar. Produksi kelapa sawit di 

Provinsi Sumatera Selatan terus meningkat dari tahun 2015 hingga tahun 2020, 

mencapai 3.530.855 ton per tahun secara rata-rata dan menyumbang 8,88% 

terhadap total produksi negara. Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu 

provinsi di Provinsi Sumatera Selatan yang menghasilkan kelapa sawit dengan 

kualitas terbaik. Pada tahun 2019, Kabupaten Musi Rawas memiliki luas kapling 

sawit sekitar 128.650 hektar dan berhasil memproduksi sawit sebanyak 418.345 

ton. (BPS Provinsi Sumatera Selatan 2022). Prof. Bungaran Saragih 

memprediksikan bahwa jumlah petani swadaya akan meningkat dari 44% di tahun 

2013 diprediksikan menjadi 70% di tahun 2020.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Daftar harga TBS tahun (2022) Dinas Perkebunan Sumsel 
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Pendapatan mereka dipengaruhi dengan keadaan nilai jual pasar 

internasional, kehidupan finansial ekonomi pertanian sawit mandiri berada dalam 

posisi ekonomi yang meragukan. Petani kelapa sawit di Sumatera Selatan 

menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka karena 

perubahan bahan baku kelapa sawit. Banyak pertanian sekarang beralih ke bisnis 

lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka karena nilai jual produk kelapa 

sawit telah jauh menurun. Petani mandiri sangat khawatir dengan keadaan ini 

karena mereka tidak mendapatkan nilai jual yang ditetapkan oleh otoritas publik 

tetapi lebih dari nilai jual yang disepakati oleh pemborong dan petani swadaya. Hal 

ini semakin memperburuk masalah yang mencemaskan. 

Menurut Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2022), harga tandan buah 

segar terus berubah di Indonesia, terutama di Sumatera Selatan. Ini bukan satu-

satunya alasan mengapa ini terjadi. Hal ini juga menyebabkan perbedaan dalam 

pengaturan biaya, yaitu harga TBS yang ditetapkan oleh Dinas Perkebunan berbeda 

dengan cara petani swadaya kelapa sawit memahami biaya TBS dengan pemborong 

kelapa sawit otonom, yang kurang sesuai dengan harga TBS yang sebenarnya. 

Mengumpulkan hasil panen dari perkebunan kelapa sawit sangat erat 

kaitannya dengan gaji tiap petani. Petani kelapa sawit mendapatkan bayaran dari 

hasil panen buah kelapa sawit yang mereka peroleh (Vaulina, 2020). Penghasilan 

berasal dari tandan buah segar (TBS)  kelapa sawit.  Berapa banyak TBS yang 

dihasilkan sangat dipengaruhi dari perlakuan yang diterapkanp dipola mandiri 

petani kelapa sawit (Afrianto et al., 2020). Dampak yang dirasakan oleh petani 

swadaya apabila harga sawit turun akan lebih terasa. Selain itu, dampak lainnya 

adalah berpengaruh terhadap perilaku petani swadya mereka mengakses informasi 

sendiri menurut pengalamannya. 

Penurunan harga sawit berdampak negatif pada petani sawit. Banyak di 

antara mereka yang harus meninggalkan kebun sawit mereka untuk beralih ke 

perkebunan yang lebih produktif atau bahkan menjual tanah garapan mereka untuk 

tujuan lain. Kegiatan pertanian dalam hal ini sangat bergantung pada situasi 

internasional. Penghasilan petani akan terpengaruh jika pasar global berubah. 

Petani rakyat di Indonesia, termasuk di Desa Jajaran Baru, saat ini sangat 

mengalami tekanan keuangan pasar global, terutama karena produk holtikutura 
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sering diperdagangkan dan sektor bisnis global memengaruhi biaya mereka. 

Industri kelapa sawit mengalami perubahan yang mengancam ketahanan jaringan 

budidaya dalam hal pendapatan, penghasilan, dan konsumsi rumah tangga. 

Perubahan ini seringkali tidak menyelesaikan masalahnya. Selain itu, memperbarui 

peralatan pertanian dan sistem upah profesional. 

Penulis tertarik melakukan eksplorasi ini karena gambaran masalah di atas. 

Perubahan TBS yang unik yang terjadi di Indonesia, khususnya di Desa Jajaran 

Baru Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas, tentunya berdampak pada 

petani swadaya kelapa sawit, baik dari segi alokasi tenaga kerja maupun 

pendapatan. Namun, belum ada analisis alokasi tenaga kerja petani kelapa sawit 

terhadap perubahan harga TBS dan pengeluaran konsumsi rumah tangga di Desa 

Jajaran Baru Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilaksanakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari latar belakang tersebut adalah: 

1. Bagaimana alokasi tenaga kerja petani kelapa sawit swadaya? 

2. Bagaimana pendapatan petani kelapa sawit swadaya? 

3. Bagaimana jumlah pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit swadaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Menghitung alokasi tenaga kerja petani kelapa sawit swadaya. 

2. Menghitung pendapatan petani kelapa sawit swadaya. 

3. Menghitung jumlah pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit 

swadaya. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan pada penelitian ini adalah: 

1. Memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada semua pihak 

yang membutuhkan 
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2. Merupakan pengalaman berharga bagi penulis untuk memperoleh 

wawasan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menganalisis kasus 

berdasarkan fakta. 

3. Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber informasi dan 

referensi, sumber ilmiah, dan bahan kepustakaan untuk penelitian 

selanjutnya 
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